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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Perkembangan Telur B. carambolae  

Perlakuan suhu rendah pada telur B. carambolae diketahui dapat 

mempengaruhi persentase tetas telur dan lama stadia telur. Saat telur                    

B. carambolae diperlakukan pada suhu rendah di bawah suhu optimal maka telur 

mengalami perkembangan yang kurang baik. Putra (1997) menjelaskan bahwa 

telur lalat buah menetas kurang dari 75% jika berada pada suhu lingkungan lebih 

rendah dari 20ºC. Pada penelitian ini hasil persentase tetas telur pada perlakuan 

berbagai suhu rendah mengalami penundaan penetasan, sehingga menghasilkan 

persentase tetas telur yang rendah dibandingkan pada suhu 26°C yang merupakan 

suhu optimal perkembangan lalat buah.  

Tabel 3.  Rata-rata Persentase Tetas Telur B. carambolae pada Berbagai Suhu dan 

Lama Penyimpanan 

Lama 

Penyimpanan 

(jam) 

Suhu 5°C (%) 

(Rata-rata ± 

SE) 

Suhu 12°C (%) 

(Rata-rata ± 

SE) 

Suhu 19°C (%) 

(Rata-rata ± 

SE) 

Suhu 26°C (%) 

(Rata-rata ± 

SE)* 

24 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00  

48 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00  65,33 ± 4,91  

72 0,00 ± 0,00 2,00 ± 0,58 6,00 ± 0,58 73,00 ± 2,31 

96 0,67 ± 0,33 2,67 ± 0,33   8,67 ± 0,67 76,33 ± 3,18  

Ket: *Suhu Optimal Penyimpanan (Kontrol) 

 

Pada perlakuan penyimpanan suhu 5°C tidak terjadi penetasan hingga 

lama waktu 72 jam dan menghasilkan sedikit penetasan pada lama simpan 96 jam 

yaitu 0,67%. Sedangkan pada suhu 12°C dan 19°C tidak terjadi penetasan hingga 

lama simpan 48 jam. Selanjutnya terjadi penetasan yang rendah hingga lama 

simpan 96 jam, yaitu pada suhu pada suhu 12°C kurang dari 3% dan pada suhu 

19°C kurang dari 9%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa persentase tetas telur     

B. carambolae pada perlakuan berbagai suhu rendah 5°C, 12°C dan 19°C 

mengalami penundaan penetasan. Berbeda dengan perlakuan pada berbagai suhu 

rendah, tetas telur pada suhu 26°C mengalami penetasan dan peningkatan 

persentase tetas setelah lebih dari 24 jam penyimpanan. Pada suhu 26°C tetas telur 

meningkat seiring dengan lama waktu penyimpanan sehingga menghasilkan 

persentase tetas telur yang optimal dan lama stadia telur yang berlangsung lebih 
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cepat. Perlakuan suhu 26°C didapatkan persentase tetas telur yaitu 65,33% pada 

lama simpan 48 jam, 73% pada lama simpan 72 jam dan 76,33% pada lama 

simpan 96 jam. Menurut penelitian Rahardjo (2008) dijelaskan bahwa, pada 

perlakuan suhu (6-8)°C  tetas telur paling rendah dengan stadia paling lambat. 

Pada perlakuan suhu (16-18)°C terjadi peningkatan persentase tetas telur dan lama 

stadia telur berlangsung 4-5 hari. Kemudian mencapai nilai tetas telur tertinggi 

pada perlakuan suhu (25-27)°C dan lama stadia berlangsung lebih cepat yaitu 2 

hari.  Suhu dapat mempengaruhi jumlah serangga yang berkembang dan 

kecepatan stadia yang berkembang (Bursell, 1970). Sodiq (1993), menjelaskan 

bahwa bila suhu meningkat, maka proses metabolisme semakin cepat dan waktu 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan perkembangan serangga semakin pendek. 

Sehingga, semakin rendah suhu maka penetasan akan berlangsung semakin lama 

bahkan akan terjadi kerusakan pada telur. Oleh karena itu suhu rendah yang 

diperlakukan dalam penilitian harusnya berada pada suhu rendah inaktif atau 

daerah dorman bawah. 

Berdasarkan hasil pengamatan perkembangan telur B. carambolae 

menunjukkan bahwa suhu dapat mempengaruhi perkembangan telur yang 

meliputi persentase tetas telur dan lama penundaan penetasan. Menurut Jumar 

(1999), suhu rendah inaktif atau daerah dorman bawah yaitu suhu dimana 

serangga masih dapat bertahan tetapi tidak aktif karena terlalu dingin dan gejala 

ini dinamakan hibernasi. Jika suhu kembali normal, maka serangga akan aktif 

kembali. 

 

4.2  Persentase Tetas Telur B. carambolae Setelah Pemindahan Penyimpanan 

Persentase tetas telur B. carambolae yang tertunda karena disimpan pada 

perlakuan berbagai suhu rendah yaitu 5°C, 12°C dan 19°C, dapat menetas kembali 

setelah dipindahkan pada suhu 26°C. Hasil perkembangan persentase tetas telur 

diamati setelah berada selama 24 jam dan 48 jam pada suhu 26°C. Tabel 4 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan persentase tetas setelah telur                  

B. carambolae dipindahkan pada suhu 26°C, yang sebelumnya diberikan 

perlakuan penyimpanan pada berbagai suhu rendah dan lama penyimpanan. 
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Tabel 4.  Rata-rata Persentase Tetas Telur pada Pemindahan Penyimpanan Dari 

Berbagai Suhu Rendah ke Dalam Suhu 26°C Selama 24 Jam 

Lama 

penyimpanan 

(jam) 

Tetas telur pada suhu 26°C selama 24 jam (%)* 

Suhu penyimpanan  

5°C 

Suhu penyimpanan 

12°C 

Suhu penyimpanan 

19°C  

24 0,33 ± 0,33 9,67 ± 0,88 30,00 ± 1,15 

48 1,33 ± 0,33 6,67 ± 0,33 23,33 ± 1,88 

72 2,33 ± 0,33 4,33 ±0,33 19,33 ± 1,20 

96 2,00 ± 0,00 3,33 ± 0,67 17,00 ± 1,53 

Ket: *Rata-rata ± SE 

Setelah disimpan dalam berbagai lama waktu penyimpanan pada berbagai 

suhu rendah, didapatkan kembali persentase tetas telur pada suhu 26°C dengan 

lama penyimpanan 24 jam. Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan pada suhu 

26°C penyimpanan 5°C, telur menetas dengan persentase yang sedikit yaitu 

0,33% pada lama simpan 24 jam dan naik menjadi 2% hingga lama penyimpanan 

96 jam. Pada suhu penyimpanan 12°C, penetasan mengalami penurunan hingga 

lama penyimpanan 96 jam, yaitu sebesar 9,67% di lama penyimpanan 24 jam dan 

menurun hingga lama penyimpanan 96 jam yaitu 3,33%. Pada suhu penyimpanan 

19°C menetas sebesar 30% dan menurun hingga lama penyimpanan 96 jam yaitu 

17%.  

Persentase tetas telur pada lama penyimpanan 24 jam diketahui belum 

mendapatkan hasil yang optimal, sehingga dilakukan pengamatan kembali pada 

lama pemindahan 48 jam di suhu 26ºC dan mendapatkan hasil persentase tetas 

telur seperti pada Tabel 5.  

Tabel 5.  Rata-rata Persentase Tetas Telur pada Pemindahan Penyimpanan Dari 

Berbagai Suhu Rendah ke Dalam Suhu 26°C Selama 48 Jam 

Lama 

penyimpanan 

(jam) 

Tetas telur pada suhu 26°C selama 48 jam (%)* 

Suhu 

penyimpanan   

5°C 

Suhu 

penyimpanan 

12°C 

Suhu 

penyimpanan 

19°C 

24 19,67 ± 0,88 31,33 ± 1,86 54,67 ± 1,45 

48 16,33 ± 1,76 21,67 ± 1,45 38,67 ± 0,88 

72 8,33 ± 0,88 12,67 ± 0,88 27,33 ± 0,88 

96 3,33 ± 0,33 8,00 ± 1,53 23,67 ± 0,88 

Ket: *Rata-rata ± SE  

Tabel 5 menunjukkan bahwa setelah dipindahkan selama 48 jam pada 

suhu 26°C, telur masih mengalami peningkatan penetasan. Diperoleh hasil 

persentase tetas telur tertinggi pada suhu penyimpanan 19°C dengan lama 
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penyimpanan 24 jam yaitu sebesar 54,67%. Hasil tersebut merupakan hasil yang 

baik dalam penetasan telur yang sebelumnya disimpan pada suhu rendah selama 

24 jam. Sehingga dapat dihasilkan bahwa telur masih dapat menetas kembali 

setelah terjadi penundaan selama 2 hari dalam perlakuan suhu rendah 19°C. Hasil 

selanjutnya pada lama penyimpanan suhu 19°C selama 48 jam juga masih dapat 

menetas kembali yaitu sebesar 38,67%, penyimpanan selama 72 jam sebesar 

27,33% dan penyimpanan selama 96 jam sebesar 23,67%. Hasil tersebut 

menunjukkan perkembangan telur masih dapat berlangsung meskipun sebelumnya 

telah disimpan pada suhu rendah.  

Pengamatan lama stadia telur menunjukkan bahwa perlakuan suhu rendah 

5°C dan 12°C  mengalami penundaan penetasan yang lebih lama dibandingkan 

suhu 19°C. Sehingga suhu rendah yang dapat diperlakukan untuk penundaan tetas 

telur lalat buah dan menghasilkan tetas telur yang baik yaitu pada penyimpanan 

19°C dengan lama 24 jam, karena setelah dipindahkan pada suhu 26°C selama 48 

jam masih dapat menetas dengan persentase 54,67%.  

Perlakuan penyimpanan pada suhu rendah dapat digunakan sebagai salah 

satu cara penundaan penetasan telur yang dimanfaatkan dalam perkembangbiakan 

massal lalat buah di laboratorium.  Dapat diketahui bahwa suhu penyimpanan 5°C 

dengan beberapa lama penyimpanan dapat menghasilkan persentase penundaan 

tetas bahkan kematian yang lebih tinggi dibandingkan suhu 12°C dan 19°C. 

Penundaan penetasan pada suhu rendah 19°C terjadi selama 48 jam dan setelah 

dipindahkan pada suhu 26°C selama 48 jam mendapatkan hasil persentase tetas 

telur yang optimal. Telur mengalami hibernasi saat diperlakukan pada berbagai 

suhu rendah tersebut, sehingga saat dipindahkan pada suhu 26°C selama 48 jam 

telur mengalami penetasan kembali dan terjadi peningkatan persentase tetas telur.  

Suhu dapat mempengaruhi persentase tetas telur dan lama stadia telur. 

Pada perlakuan suhu 5°C dihasilkan persentase tetas telur paling rendah dengan 

lama stadia paling lambat. Hal ini dikarenakan suhu rendah dapat mempengaruhi 

perkembangan telur kurang baik sehingga sebagian besar telur tidak menetas dan 

lama stadia perkembangan telur berlangsung lebih lama. Pada perlakuan suhu 

tersebut telur menetas dengan jumlah sedikit, bahkan sebagian besar tidak 

menetas. Berbeda dengan perlakuan suhu rendah, perlakuan kontrol pada suhu 
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26°C persentase tetas telur mencapai nilai tertinggi dan lama stadia telur 

berlangsung lebih cepat yaitu 2 hari. Berdasarkan penelitian Rahardjo (2008), 

pengamatan lama stadia telur menunjukkan bahwa lama stadia telur pada (6-8)°C 

dan (16-18)°C berlangsung lebih lambat dibandingkan suhu (25-27)°C dan (34-

36)°C. Komalasari (2004), telur B. carambolae menetas selama 2 hari pada suhu 

(26-27) °C. Chapman (1998), menjelaskan bahwa penetasan telur membutuhkan 

suhu yang sesuai, karena pada suhu tersebut larva dapat terbentuk dengan 

sempurna. Oleh karena itu pemindahan penyimpanan telur lalat buah diletakkan 

pada suhu 26°C.  

Perlakuan berbagai suhu rendah dapat memberikan pengaruh penundaan 

tetas telur B. carambolae.  Penundaan penetasan dilakukan untuk menyeragamkan 

umur imago B. carambolae saat dibiakkan di laboratorium sehingga proses 

pembiakan massal dapat berlangsung efektif dan efisien. Imago yang memiliki 

umur sama dapat digunakan untuk penelitian-penilitian lanjutan tentang lalat buah 

B. carambolae.   

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu rendah dapat 

menghambat perkembangan embrio pada telur lalat buah sehingga mempengaruhi 

penundaan penetasan telur dan perkembangbiakan B. carambolae. Tetas telur 

menjadi terhambat dalam beberapa lama waktu sesuai dengan suhu rendah dan 

lama penyimpanan yang diperlakukan. Tetapi setelah telur dipindahkan pada suhu 

ruang 26°C, maka telur akan menetas dan berkembang dengan optimal. Menurut 

Bursell (1970), suhu dapat mempengaruhi jumlah serangga yang berkembang dan 

kecepatan stadia yang berkembang.  

 

4.3  Hubungan Antara Perlakuan Suhu Rendah Terhadap Persentase Tetas 

Telur B. carambolae 

Hubungan antara perlakuan suhu rendah terhadap persentase tetas telur 

lalat buah B. carambolae dapat diketahui bahwa semakin rendah suhu yang 

diperlakukan maka persentase tetas telur semakin rendah dan lama stadia semakin 

lama setelah dipindahkan pada suhu 26ºC. Sedangkan semakin tinggi suhu 

perlakuan maka persentase tetas telur semakin tinggi dan lama stadia makin cepat 

setelah dipindahkan pada suhu 26ºC. Jika dihubungkan dengan lama waktu 
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penyimpanan, semakin lama waktu simpan di suhu rendah, maka saat dipindahkan 

ke dalam suhu 26ºC persentase tetas telur akan lebih lama mengalami hibernasi. 

Sedangkan semakin singkat waktu yang diperlakukan maka persentase tetas telur 

lebih tinggi saat dipindahkan pada suhu 26ºC. Telur masih dapat berkembang 

kembali pada suhu 26ºC dikarenakan telur mengalami hibernasi saat diperlakukan 

pada suhu rendah, dan mengalami penetasan saat dilakukan pemindahan 

penyimpanan hingga 48 jam. Diketahui bahwa dengan pemindahan selama 24 jam 

tidak menghasilkan persentase tetas telur yang optimal, dilakukan penyimpanan 

selama 48 jam karena telur yang diperlakukan menyesuaikan lingkungan dari 

yang sebelumnya berada pada suhu rendah kemudian dipindahkan pada suhu 

26ºC.  

Menurut penelitian Rahardjo (2008), persentase tetas telur tertinggi pada 

perlakuan suhu ruang (25-27)ºC sebesar 76,75% dan persentase tetas telur 

terendah pada perlakuan (6-8)ºC sebesar 3,5%. Pengamatan lama stadia telur pada 

suhu (6-8) °C  dan (16-18) °C  berlangsung lebih lambat dibandingkan suhu (25-

27)°C. Hal ini disebabkan suhu rendah dapat mempengaruhi perkembangan telur 

kurang baik sehingga sebagian telur tidak menetas dan lama stadia perkembangan 

telur berlangsung lebih lama.  

 

Gambar 5.  Rata-rata Persentase Tetas Telur B. carambolae pada Suhu 26ºC 

Setelah Disimpan Selama Berbagai Lama Simpan di Suhu 5ºC, 12ºC 

dan 19ºC 

 



27 
 

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan penetasan pada 

diagram suhu penyimpanan 5°C, 12°C dan 19°C dengan pemindahan pada suhu 

26°C lama waktu 48 jam. Hasil pada lama pemindahan 48 jam didapatkan 

penurunan penetasan telur lalat buah seiring lama penyimpanan suhu rendah. Hal 

ini membuktikan bahwa semakin rendah suhu dan semakin lama penyimpanan 

pada suhu rendah maka perkembangan embrio terhambat dan persentase tetas 

akan semakin rendah. Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa suhu rendah 5°C 

dan 12°C tidak memperlihatkan hasil penetasan yang tinggi setelah telur 

dipindahkan pada suhu 26°C selama 48 jam. Rata-rata persentase yang didapatkan 

pada penyimpanan suhu 5°C dengan lama penyimpanan 48 jam yaitu  kurang dari 

20%. Kemudian pada penyimpanan suhu 12°C rata-rata persentase tetas telur 

tertinggi yaitu 31,33% setelah dipindahkan pada suhu 26°C dengan lama 48 jam. 

Sehingga penyimpanan dengan suhu rendah 5°C dan 12°C tidak memungkinkan 

untuk perlakuan penundaan karena tetas telurnya yang sedikit dan tidak optimal 

untuk proses pembiakan massal di laboratorium. Sedangkan pada suhu 

penyimpanan 19°C rata-rata persentase tetas didapatkan hasil yang baik yaitu 

54,67% setelah dipindahkan pada suhu 26°C dengan lama 48 jam.  

Suhu rendah untuk penundaan yang terbaik berada pada suhu 19ºC 

dikarenakan suhu tidak terlalu rendah sebagai perlakuan hibernasi telur lalat buah 

sehingga hasil tetas telur menjadi larva juga lebih banyak setelah dipindahkan 

pada suhu 26ºC. Apabila telur berada  terlalu lama pada suhu rendah maka 

penundaan akan semakin lama dan dapat mempengaruhi kondisi telur dan 

perkembangbiakan telur pada fase selanjutnya. Menurut Chapman (1998), 

penetasan telur membutuhkan suhu yang sesuai, karena pada suhu tersebut larva 

dapat terbentuk dengan sempurna. 

 

4.4  Viabilitas Telur Lalat Buah B. carambolae  

Viabilitas telur lalat buah B. carambolae dalam penelitian ini dapat 

diartikan yaitu kemampuan hidup atau berkembangnya telur menjadi larva setelah 

diberi perlakuan penundaan tetas dengan disimpan pada suhu rendah. Telur tidak 

dapat berkembang dengan baik karena mengalami hibernasi dan dapat menetas 

kembali saat dipindahkan pada suhu 26°C hingga lama waktu 48 jam. Tabel 6 
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menunjukkan viabilitas telur lalat buah yang didapatkan dari perbandingan antara 

persentase tetas telur setelah dipindahkan pada 26°C selama 48 jam dengan 

persentase tetas telur pada perlakuan kontrol suhu 26°C dikalikan 100%. 

Tabel 6. Persentase Viabilitas Telur B. carambolae  

Lama Penyimpanan 

 (jam) 

Viabilitas (%)  

Suhu 5°C Suhu 12°C Suhu 19°C 

24 26,95 42,92 74,89 

48 22,37 29,68 52,97 

72 11,41 17,36 37,44 

96 4,56 10,96 32,42 

 

Viabilitas telur lalat buah dapat diketahui berdasarkan kematian larva lalat 

buah pada tiap perlakuan suhu dan berbagai lama penyimpanan. Semakin rendah 

suhu yang diperlakukan maka semakin kecil viabilitas B. carambolae setelah 

dipindahkan pada suhu 26°C dengan lama waktu 48 jam. Pada penyimpanan suhu 

5°C dihasilkan viabilitas tertinggi pada lama simpan 24 jam yaitu 26,95%. Pada 

penyimpanan suhu 12°C dihasilkan viabilitas tertinggi pada lama simpan 24 jam 

yaitu 42,92%. Kemudian viabilitas terbaik dihasilkan pada penyimpanan suhu 

19°C dengan lama simpan 24 jam yaitu 74,89%. Sehingga dapat diketahui bahwa 

kemampuan untuk menetas menjadi larva setelah dipindahkan pada suhu 26°C 

tergolong baik pada penyimpanan suhu rendah 19°C dengan lama simpan 24 jam.  

Semakin rendah suhu dan semakin lama waktu yang diperlakukan maka 

semakin sedikit telur yang dapat berkembang. Sebaliknya, semakin tinggi suhu 

perlakuan dan makin singkat penyimpanan maka perkembangan tetas telur 

semakin baik dan meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sodiq (1993), 

bahwa suhu meningkat, maka proses metabolisme semakin cepat dan waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan perkembangan serangga semakin pendek.  
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4.5 Pembahasan Umum 

Lalat buah merupakan salah satu hama yang merusak bagi berbagai jenis 

tanaman buah di Indonesia, sehingga diperlukan berbagai penelitian dengan 

tujuan untuk mengendalikan serangan lalat buah yang dapat menyebabkan 

kerusakan bahkan gagal panen. Penelitian-penelitian mendasar tentang lalat buah 

banyak dibutuhkan lalat buah dengan jumlah banyak, seragam dan selalu tersedia 

terus menerus. Dalam penelitian ini dilakukan teknik pembiakan massal lalat buah 

agar berlangsung efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penundaan perkembangan telur B. carambolae pada berbagai suhu rendah dan 

lama penyimpanan, dan untuk mengetahui perkembangan telur pada pemindahan 

ke suhu 26°C. Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu persentase tetas 

telur pada berbagai suhu rendah dan lama penyimpanan, persentase tetas telur 

pada pemindahan penyimpanan ke suhu 26°C, dan viabilitas telur  lalat buah. 

Perlakuan berbagai suhu rendah tersebut diamati dalam berbagai lama 

penyimpanan yaitu 24 jam, 48 jam, 72 jam dan 96 jam. Pada setiap 24 jam 

pengamatan persentase tetas telur, dilakukan pemindahan penyimpanan pada suhu 

26°C. Kemudian dilakukan pengamatan persentase tetas telur kembali setelah 24 

dan 48 jam pemindahan pada suhu 26°C. Dilakukan pemindahan pada suhu 26°C 

dikarenakan pada kondisi laboratorium, lalat buah dapat berkembang secara 

optimum pada suhu antara 25-28°C (Walker, 1997). Setelah didapatkan 

persentase tetas telur lalat buah pada pemindahan penyimpanan 26°C, dapat 

dihtung persentase viabilitas telur dengan perbandingan antara persentase tetas 

telur setelah dipindahkan pada 26°C selama 48 jam dengan persentase tetas telur 

pada perlakuan kontrol suhu 26°C dikalikan 100%.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan suhu rendah 

pada telur lalat buah B. carambolae dapat menyebabkan penundaan dan 

penurunan tetas telur. Penyimpanan terbaik untuk tujuan penundaan tetas telur 

dari hasil penelitian ini ialah penyimpanan pada suhu 19°C selama 48 jam, setelah 

itu dipindahkan pada suhu 26°C selama 48 jam. Perlakuan suhu rendah dan lama 

simpan tersebut dapat menunda dan menurunkan persentase tetas selama 24 jam 

dan dapat menetas dengan baik pada 48 jam kemudian pada suhu 26°C. Setelah 

dilakukan penghitungan viabilitas telur, didapatkan hasil persentase viabilitas 
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yaitu 74,89%. Sedangkan rata-rata persentase tetas telur pada perlakuan kontrol 

didapatkan 73%. Hal ini membuktikan bahwa didapatkan hasil viabilitas telur 

yang baik sesuai dengan hasil perlakuan kontrol. Sehingga perlakuan penelitian 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai cara pembiakan massal lalat buah di 

laboratorium yang berlangsung efektif dan efisien. Pembiakan massal akan 

berlangsung efektif dan efisien dalam pembuatan pakan, panen pupa, dan imago 

yang diharapkan akan memiliki umur yang seragam. Sodiq (1993), menyatakan 

bahwa suhu meningkat, maka proses metabolisme semakin cepat dan waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan perkembangan serangga semakin pendek.   
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan berbagai suhu rendah dan lama penyimpanan dapat menunda 

penetasan telur lalat buah B. carambolae. Telur mengalami hibernasi dan 

dapat mengalami penetasan kembali setelah dipindahkan pada suhu 26°C.  

2. Pada hasil penelitian diketahui suhu terbaik untuk penundaan tetas telur lalat 

buah yaitu disimpan pada suhu 19°C selama 24 jam dan dipindahkan ke suhu 

26°C selama 48 jam. 

 

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 

pembiakan masal lalat buah di laboratorium. Sehingga perlu dilakukan penelitian 

lanjutan mengenai turunan pupa, keperidian dan kemampuan terbang imago lalat 

buah B. carambolae setelah disimpan dalam suhu rendah terbaik untuk tujuan 

penundaan tetas telur.   
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LAMPIRAN 

Tabel Lampiran 1. Analisis Deskriptif Tetas Telur Lalat Buah B. carambolae pada 

Berbagai Suhu Rendah dan Lama Penyimpanan 

Perlakuan Mean SE SD 
Sample 

Variance 
Range Min Max Sum Count 

Confidence 

level 

(95,0%) 

T5W24 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 

T5W48 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 

T5W72 0 0 0 0,33 1 0 1 1 3 1,43 

T5W96 0,67 0,33 0,57 0,33 1 0 1 2 3 1,43 

T12W24 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 

T12W48 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 

T12W72 2 0,57 1 1 2 1 3 6 3 2,48 

T12W96 2,67 0,33 0,57 0,33 1 2 3 8 3 1,43 

T19W24 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 

T19W48 0,67 0,33 0,57 0,33 1 0 1 2 3 1,43 

T19W72 6 0,57 1 1 2 5 7 18 3 2,48 

T19W96 8,67 0,67 1,15 1,33 2 8 10 26 3 2,87 

Keterangan: 

T  adalah  Suhu (°C) 

W adalah Lama penyimpanan (jam)  
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        (a)            (b)  

Gambar Lampiran 1.  (a) Peletakan Telur Lalat Buah B. carambolae Pada Botol 

Peneluran, (b) Telur Dipanen pada Kain Saring Hitam 

 

 

Gambar lampiran 2. Infestasi Telur Lalat Buah pada Pakan Buatan 

 

  
      (a)        (b) 

Gambar Lampiran 3. (a) Tetas Telur B. carambolae Menjadi Larva pada Pakan 

Buatan, (b) Proses Pupasi pada Serbuk Gergaji 
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Gambar Lampiran 4. Pupa Hasil Pembiakan Massal Lalat Buah B. carambolae  

diletakkan pada Sangkar Lalat Buah  

 

  
         (a)          (b) 

Gambar Lampiran 5.  (a) Perlakuan Peletakan Telur B. carambolae yang 

Dimasukkan ke dalam Cawan Petri Beralas Karton Hitam 

(b) Telur B. carambolae pada Karton Hitam Bergaris  

 

 

 

 

 

 

 

         

 (a)            (b) 

Gambar Lampiran 6.  (a) Pengamatan Tetas Telur B. carambolae Menggunakan 

Mikroskop Cahaya Binokuler, (b) Menghitung Telur yang 

Menetas Menggunakan Handcounter  


